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EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAM GAMES
TOURNAMENT (TGT) DENGAN PENDEKATAN CTL TERHADAP
HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS VIII SMP N 5
BANGUNTAPAN BANTUL

Oleh:
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektivan metode pembelajaran
kooperatif tipe TGT dengan pendekatan CTL terhadap hasil belajar matematika
siswa. Penelitian dilakukan di kelas VIII SMP N 5 Banguntapan Bantul pada
semester genap tahun ajaran 2012/2013 pada pokok bahasan bangun Limas.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan desain
penelitian Pretest-Posttest Control Group Design. Variabel penelitian terdiri atas
dua variabel, yaitu variabel bebas berupa metode pembelajaran kooperatif tipe
TGT dengan pendekatan CTL serta variabel terikat berupa hasil belajar
matematika siswa. Populasi dalam penelitian ini ada 4 kelas yaitu kelas VIII-A,
VIII-B, VIII-C, dan VIII-D yang berjumlah 101 siswa. Sampel dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VI1I-C dan VIII-D yang berjumlah 51 siswa. Pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan random sampling, diperoleh kelas VIII-
C sebagai kelas kontrol dan kelas VI11-D sebagai kelas eksperimen. Pengumpulan
data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pretest dan postest.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil statistik deskriptif dengan rata-
rata nilai pretest kelas eksperimen sebesar 55,28 dan kelas kontrol sebesar 50,56.
Adapun rata-rata nilai postest kelas eksperimen sebesar 76,64 dan kelas kontrol
sebesar 66,48. Pengujian hipotesis nilai posttest dengan uji T sebesar 0,012 < 0,05
(artinya nilai rata-rata posttest kedua kelas cenderung berbeda). Serta skor N-gain
(peningkatan) rata-rata kelas eksperimen sebesar 0,450 sedangkan kelas kontrol
sebesar 0,106, dan uji mann-whitney skor N-gain nilai sig 0,019 < 0,05 maka
artinya nilai peningkatan N-gain dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
cenderung berbeda. Berdasarkan pemaparan nilai pretest, posttest, uji T dan N-
gain; rata-rata nilai kelas eksperimen cenderung lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe TGT
dengan pendekatan CTL lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran yang
menerapkan pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar matematika siswa
pada pokok bahasan limas.

Kata Kunci: Efektivitas, TGT, CTL, pretest, posttest, Uji T, N-gain, hasil
belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Manusia diciptakan oleh Allah Subhanahuwata’ala dalam bentuk sebaik-
baik penciptaan, sebagaimana firman Allah Subhanahuwata’ala dalam surat

At-Tiin ayat 4 sebagai berikut:

- P oo o P
ey I SR R

“Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya”. (At-Tiin: 4)

Berdasarkan ayat di atas maka manusia sudah sepatutnya bersyukur atas
limpahan nikmat yang sudah diberikan Allah ‘azza wa jalla, berupa bentuk
yang sebaik-baiknya, yaitu mempunyai akal, pikiran, anggota badan yang
lengkap dan tanpa cacat. Untuk menjadi manusia yang senantiasa bersyukur,
maka menggunakan jasmani secara penuh untuk mendayagunakan berbagai
ketrampilan, dan mempunyai pengetahuan yang cakap maka salah satu
konsekuensi yang dilakukan manusia adalah menuntut ilmu, sebagaimana

sabda nabi Muhammad Shollallohu ‘alaihi wa sallam yang tertulis:

(rhosa o1 35) ol U8 o Hmd 4 o1l Ll
“Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim” (HR. Muslim)
Hadist ini menjelaskan bahwasanya menuntut ilmu sangat diwajibkan

karena untuk mewujudkan generasi yang cerdas dan berguna di masyarakat



kelak, hal ini karena manusia dilahirkan tidak dalam keadaan langsung pandai,
tetapi dalam keadaan yang tidak mengetahui sesuatu apapun. Menuntut ilmu
baik laki-laki maupun perempuan hukumnya wajib yang bertujuan untuk bekal
kehidupan dunia dan akhirat, yang dilandasi keikhlasan karena Allah
Subhanahuwata’ala. Sehingga sangat jelas bahwa pendidikan merupakan hal
yang sangat dibutuhkan oleh setiap manusia.

Pendidikan Nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab. Untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang sesuai, maka
tujuan yang ada tersebut sebaiknya diaplikasikan dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran dikatakan berhasil, apabila guru membimbing siswa
dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat, karena model
pembelajaran merupakan sarana interaksi antara guru dan siswa dalam kegiatan
belajar mengajar. Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat dapat
menimbulkan kebosanan, kurang dipahami dan monoton sehingga siswa tidak
termotivasi untuk belajar. Penerapan metode, media dan pendekatan

pembelajaran tentunya harus sesuai dengan mata pelajaran dan materinya.



Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah. Pelajaran matematika bertujuan untuk
mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan dan
memiliki keterampilan serta cakap menyikapinya. Tujuan lain matematika
yaitu mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola
pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari serta dalam mempelajari
berbagai ilmu pengetahuan.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan
matematika. * Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan
diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini.

Individu yang memiliki penguasaan matematika yang kuat, maka dalam
kehidupannya dapat menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Contohnya adalah penggunaan rumus-rumus matematika yang digunakan
untuk konstruksi, penyusunan kalender, dan perhitungan dalam perniagaan,
dan lain sebagainya. Semua penguasaan matematika yang dapat diterapkan di
atas tidak lain berkaitan dengan pengalaman proses pembelajaran matematika
yang telah dipelajari dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi.

Untuk mendapatkan penguasaan matematika yang kuat maka hendaknya

guru dalam pembelajaran matematika menempatkan lebih nyaman dan lebih

! Suparni dan Ibrahim. Strategi Pembelajaran Matematika ( Yogyakarta: Bidang Akademik UIN
Sunan Kalijaga, 2008), hal. 35



mudah dipahami oleh peserta didik jika peserta didik ikut dalam proses
penemuan dan penyusunan. Keikutsertaan siswa dalam proses penemuan dan
penyusunan dapat mengarahkan pembelajaran matematika yang lebih humanis.
Guru menempatkan subjek/pribadi yang memiliki sifat tertentu dan dapat
dimanifestasikan dalam proses pembelajaran, yakni dengan memberikan
kesempatan kepada siswa mengembangkan potensi dirinya ke taraf lebih baik
yang mempunyai sifat kemandirian.?

Berdasarkan observasi penulis di kelas VIII C dan VIII D SMP N 5
Banguntapan pada bulan Agustus 2012, diperoleh keadaan bahwa ketika mata
pelajaran matematika berlangsung, lebih dari setengah jumlah siswa (18 dari
26 siswa) kurang aktif dan jarang bertanya, siswa masih cenderung ramai
bukan untuk membicarakan pelajaran namun membicarakan yang lain,
terutama siswa yang duduk di tengah dan belakang.

Ketika diberikan tugas oleh guru, siswa yang belum bisa hanya menunggu
jawaban dari teman yang lain yang disuruh guru maju ke depan. sehingga perlu
metode pembelajaran dan pendekatan yang tepat untuk mengajarkan suatu
materi di dalam kelas. Pada saat guru mengajar masih menggunakan metode
ceramah, guru juga jarang menggunakan alat peraga untuk mengkonkritkan
materi serta pengkaitan materi dalam kehidupan sehari-hari.

Sehingga pada saat siswa maju mengerjakan soal ke papan tulis masih
kurang tepat jawabannya. sebagian besar siswa juga tidak berani untuk

menanyakan kesulitan dalam memahami materi maupun dalam mengerjakan

2 Holstein Hermain, Murid Belajar Mandiri, (Bandung, Remaja Rosda Karya, 1984), him. 12.



soal. Kondisi tersebut diindikasikan merupakan salah satu penyebab rendahnya
daya serap siswa terhadap materi yang sedang dipelajari.

Selain hal di atas nilai murni ujian semester ganjil tahun ajaran 2012/2013
kelas VIII masih dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu nilai rata-
rata kelas sebesar 50,15 dimana 50,15 < 60 (Nilai KKM). Hal ini dapat
dikategorikan kemampuan matematika mereka masih rendah.

Peneliti menawarkan penggunaan metode Team Game Tournament (TGT)
dengan pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL), yang mana inti
pembelajaran dengan TGT adalah penghargaan setiap kelompok terbaik yang
dapat menjawab soal matematika kontekstual dengan baik, sehingga akan
memacu kelompok lainnya untuk memahami dan menyelesaikan soal
matematika dengan baik. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe TGT
merupakan salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah
diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan
status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur
permainan dan reinforcement. Aktivitas belajar dengan permainan yang
dirancang dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT memungkinkan siswa
dapat belajar lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama,
persaingan sehat dan keterlibatan belajar.

Pembelajaran matematika dengan menggunakan metode TGT dengan
pendekatan kontekstual yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu pembelajaran
menggunakan metode TGT yang dilaksanakan dengan menyertakan tujuh

komponen CTL yang meliputi: konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat



belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik. Pembelajaran matematika
menggunakan metode TGT dengan pendekatan kontekstual/CTL diharapkan
dapat menumbuhkan motivasi belajar, pemahaman konsep matematika siswa
dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang efektivitas pembelajaran matematika dengan menggunakan metode
Teams Games Tournament (TGT) dengan pendekatan kontekstual/ Contextual
Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa SMP kelas VIII.

B. Identifikasi Masalah
Adapun permasalahan yang dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran yang selama ini diterapkan kurang mengaitkan antara materi
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik.
2. Pembelajaran yang diterapkan cenderung berpusat pada guru.
3. Hasil belajar matematika siswa cenderung masih rendah.
C. Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan dan kemampuan peneliti maka peneliti
memfokuskan pada efektivitas penerapan pembelajaran kooperatif tipe Team
Game Tournament (TGT) dengan pendekatan Contextual Teaching Learning
(CTL) terhadap hasil belajar siswa Kelas VIII SMP N 5 Banguntapan tahun

ajaran 2012/2013 semester genap.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: “ Apakah pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan
pendekatan CTL lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional
ditinjau dari hasil belajar matematika siswa SMP kelas VIII?”
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah mengetahui efektivitas penerapan pembelajaran
kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT) dengan pendekatan Contextual
Teaching Learning (CTL) daripada pembelajaran konvensional terhadap siswa
Kelas VIII SMP N 5 Banguntapan tahun ajaran 2012/2013 semester genap.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang dapat diaplikasikan yaitu:

1. Bagi guru, dapat membantu untuk melakukan variasi dalam
pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan keaktifan dan
prestasi belajar siswa, serta memberikan informasi bahwa pendekatan
kontekstual dapat membangun pemahaman siswa sesuai latar belakang
kehidupan sehari-hari.

2. Bagi pihak sekolah, dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa yang lebih baik dan dapat dijadikan sebagai alat
evaluasi untuk kegiatan belajar mengajar.

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran yang

jelas akan fakta yang ada di lapangan dengan rancangan pembelajaran



matematika yang menggunakan metode Team Game Tournament
(TGT) dengan pendekatan Contextual Teaching Learning (TGT).
Selain itu juga dapat membantu peneliti lain sebagai referensi
penelitian yang lebih lanjut.

4. Bagi siswa, dapat mendorong siswa untuk memposisikan dirinya
sebagai subjek belajar yang aktif dalam pembelajaran matematika dan
mendorong siswa untuk saling berinteraksi yang baik dengan
temannya sehingga meningkatkan hasil belajar siswa.

G. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan definisi operasional meliputi:

1. Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan penerapan
pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament terhadap hasil
belajar matematika.

2. Pembelajaran matematika adalah proses atau kegiatan guru mata
pelajaran matematika yang di dalamnya terkandung upaya terhadap
pencapaian kemampuan, kompetensi, potensi, minat, bakat dan
kebutuhan siswa dengan siswa dalam mempelajari matematika.

3. Pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) adalah
seperangkat pembelajaran yang meliputi lima komponen utama yaitu
presentasi di kelas, tim, game, turnamen, dan rekognisi tim.

4. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah pendekatan
dalam pembelajaran yang berusaha untuk mengaitkan materi dengan

kehidupan nyata. Kehidupan nyata yang dimaksud meliputi kehidupan



sehari-hari dan termasuk juga (kenyataan hal abstrak) yang anak tidak
asing lagi.

. Pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah pembelajaran yang
biasa digunakan oleh guru matematika SMP N 5 Banguntapan yaitu
dengan metode ceramah dan pemberian tugas.

. Hasil Belajar Matematika adalah hasil belajar matematika dalam bentuk
nilai yang diperoleh dari pekerjaan siswa dalam menjawab pretest dan

posttest.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa:

Pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran kooperatif tipe
TGT (Team Games Tournament) dengan pendekatan CTL (Contextual
Teaching and Learning) lebih efektif daripada pembelajaran konvensional,
hal ini karena skor rata-rata posttest apabila di uji dengan uji T sebesar 0,012
< 0,05 (artinya nilai rata-rata posttest kedua kelas cenderung berbeda) dengan
nilai rata-rata kelas eksperimen yaitu sebesar 76,64 cenderung lebih tinggi
dari pada kelas kontrol sebesar 66,48.

Karena nilai rata-rata posttest pada hipotesis uji T berbeda selanjutnya
peneliti ingin mengetahui seberapa besar peningkatannya dengan menghitung
N-gain posttest. yang mana pada skor peningkatan N-gain dengan uji Mann-
Whitney yaitu sebesar 0,019 < 0,05 artinya terdapat perbedaan rata-rata nilai

kelas eksperimen dan kontrol.

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa kekurangan antara lain:
1. Penelitian hanya dilakukan pada pokok bahasan bangun ruang limas untuk

mencapai target yang diharapkan, metode TGT dengan pendekatan CTL
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untuk mengukur hasil belajar matematika siswa membutuhkan jam
pelajaran yang lebih lama, sehingga pembatasan materi dilakukan dan
belum dapat diterapkan untuk semua materi.

Penelitian hanya dilakukan dalam waktu yang relatif singkat sehingga data
yang diperoleh terbatas yang dapat peneliti lakukan selama penelitian

berlangsung.

C. Saran

1.

2.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan, maka peneliti
mengajukan beberapa saran sebagai masukan bagi beberapa pihak:
Pembelajaran matematika dengan pembelajaran kooperatif tipe TGT
dengan pendekatan CTL dapat dipilih sebagai alternatif untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Efektivitas pembelajaran matematika dengan metode TGT dengan
pendekatan CTL dapat dikaji penerapannya pada aspek-aspek lain di luar

hasil belajar matematika siswa.
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Lampiran 1
PRA PENELITIAN

Lampiran 1.1 Ringkasan Nilai UAS Semester Gasal Tahun 2012/2013

Lampiran 1.2 Output Normalitas, Homogenitas, dan Uji T UAS Kelas
VIII-A, VIII-B

Lampiran 1.3 Output Normalitas, Homogenitas, dan Uji T UAS Kelas
VIII-C, VIII-D
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[ Lampiran 1.1 ]

Ringkasan Nilai Murni UAS Matematika Semester Gasal TH 2012/2013

No No Urut VIIIA VIIIB VIIIC VIIID
1 001 49.00 58.00 57.00 70.00
2 002 77.00 53.00 54.00 60.00
3 003 51.00 46.00 55.00 73.00
4 004 48.00 44.00 48.00 71.00
5 005 34.00 49.00 54.00 74.00
6 006 56.00 58.00 52.00 45.00
7 007 44.00 27.00 50.00 50.00
8 008 54.00 27.00 65.00 40.00
9 009 57.00 37.00 50.00 80.00
10 010 61.00 70.00 65.00 70.00
11 011 58.00 49.00 62.00 45.00
12 012 39.00 53.00 50.00 47.00
13 013 46.00 53.00 58.00 53.00
14 014 56.00 36.00 57.00 63.00
15 015 51.00 53.00 50.00 49.00
16 016 34.00 36.00 47.00 45.00
17 017 44.00 46.00 42.00 60.00
18 018 51.00 53.00 40.00 61.00
19 019 72.00 49.00 54.00 60.00
20 020 41.00 49.00 60.00 38.00
21 021 49.00 46.00 41.00 50.00
22 022 27.00 53.00 33.00 57.00
23 023 22.00 42.00 30.00 50.00
24 024 39.00 44.00 43.00 35.00
25 025 44.00 46.00 49.00 33.00
26 026 39.00
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[ Lampiran 1.2 ]

Output Uji Normalitas, Homogenitas, dan uji T nilai UAS kelas VIII Adan VIII B

Tests of Hormality

Falmadgardw-Smirnon Shapiro-Wilk
j=yya Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Flilai VLA .0g0 26 200 879 26 848
Vil B 148 25 16E H4E5 25 209

Test of Homogeneity of Ywariances

nil=i
Levena
Stati=stic o Wi | [ | oy =i
1.2449 1 A9 ey g = |
Independent Samples Test
Levenes Testfor Equaltyof
Yallaneas Fastfor Equaliy of Means
§a% Confidence ntanval ofthe
Difierence
Mean St Enor
f in i df | S (Mlee) | Difirence | Oifbrence | Lower Upper
A s el w8 | me| mm | | o

Equal variances not
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[ Lampiran 1.3 ]

Output Uji Normalitas, Homogenitas, dan uji T nilai UAS kelas VIII C dan VIII D
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Tests of Hormality
kalmogoroy-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Siswg Statistic df Sin. Statistic df Sin.
Milai 1 134 25 Relilil HEE 25 A54
P 11 25 200 HES 25 G533
Test of Homogeneny of Ywariances
lilai
Levenes
Statistic ot o2 Sig.
4 522 1 45 039
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Uatines Hact sl of eans
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ifferenie
Mear Sl Emor
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Lampiran 2

Instrumen Pembelajaran

Lampiran 2.1 RPP Kelas Eksperimen Materi Unsur-unsur Limas

Lampiran 2.2 RPP Kelas Eksperimen Materi Jaring-jaring Limas dan Luas
Permukaan Limas

Lampiran 2.3 RPP Kelas Eksperimen Materi VVolume Limas

Lampiran 2.4 RPP Kelas Kontrol Materi Unsur-unsur Limas

Lampiran 2.5 RPP Kelas Kontrol Materi Jaring-jaring Limas dan Luas
Permukaan Limas

Lampiran 2.6 RPP Kelas Kontrol Materi Volume Limas

Lampiran 2.7 LKS Kelas Eksperimen Materi Unsur-unsur Limas

Lampiran 2.8 LKS Kelas Eksperimen Materi Jaring-jaring Limas dan Luas
Permukaan Limas

Lampiran 2.9 LKS Kelas Eksperimen Materi Volume Limas

Lampiran 2.10 LKS dan Jawaban Kelas Eksperimen Materi Unsur-unsur Limas

Lampiran 2.11 LKS dan Jawaban Kelas Eksperimen Jaring-jaring Limas dan Luas
Permukaan Limas

Lampiran 2.12 LKS dan Jawaban Kelas Eksperimen VVolume Limas
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[ Lampiran 2.1 ] %8

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan ~ : SMP N 5 Banguntapan

Kelas : VI Eksperimen
Semester : Genap

Mata Pelajaran : Matematika
Pertemuan ke 1

Pokok Bahasan : Limas

Waktu Pertemuan : 2 X 40 menit

A. Standar Kompetensi:
5. Memahami sifat-sifat limas, dan bagian-bagiannya serta menentukan ukurannya
B. Kompetensi Dasar :
5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat limas serta bagian-bagiannya
C. Indikator :
a. Menyebutkan unsur-unsur limas (rusuk, bidang sisi, diagonal sisi, diagonal ruang dan
bidang diagonal).
b. Menggambarkan diagonal bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal pada kubus,
limas.
D. Tujuan:
a. Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur limas (rusuk, bidang sisi, diagonal sisi, diagonal
ruang dan bidang diagonal).
b. Siswa dapat menggambarkan diagonal bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal
pada limas
E. Materi Pembelajaran :
Bidang, rusuk, diagonal bidang, bidang diagonal dan tinggi limas
F. Model Pembelajaran
Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT dengan Pendekatan CTL
G. Langkah Pembelajaran
1) Tahap apersepsi dengan pendekatan CTL.:

a. Guru membuka pelajaran dengan salam



b. Guru mengajukan pertanyaan terkait benda apa saja dalam kehidupan sehari-hari
yang berbentuk limas.
2) Tahap eksplorasi (kerja tim):
a. Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil, dengan menempatkan
siswa yang dianggap lebih unggul tersebar setiap kelompok

b. Guru membagikan LKS kepada siswa

c. Siswa mulai mempelajari materi pada LKS terkait unusr-unsur limas

bersama dengan kelompok masing-masing

d.Guru membimbing siswa dalam memahami unsure-unsur limas

3) Tahap penjelasan dan Presentasi Kelas:

a. Perwakilan siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas
b. Guru mendorong siswa untuk menjelaskan hasil diskusi tentang unsur-unsur
limas dengan kalimat mereka sendiri

c. Siswa yang lain diminta memberikan tanggapan atas presentasi yang dilakukan

di depan kelas sehingga bisa untuk didiskusikan.

d. Guru meminta hasil diskusi kelompok sebagai bukti dan klarifikasi penjelasan

siswa
e. Guru memberikan penjelasan terhadap hasil diskusi
4) Tahap elaborasi:
a. Siswa menerapkan konsep unusur-unsur limas dalam menyelesaikan
permasalahan pada LKS yang dikerjakan secara individu
b. Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan permasalahan
c. Siswa menjelaskan hasil penyelesaian sebagai upaya penerapan konsep dan
mengasah kemampuan
5) Tahap turnamen, penghargaan kelompok dan konfirmasi:

a. Siswa yang bertugas sebagai pembaca: Ambil kartu bernomor dan carilah soal
yang berhubungan dengan nomor tersebut pada lembar, membaca pertanyaan
dengan keras, lalu mencoba untuk menjawab.

b. Siswa yang bertugas sebagai penantang 1: menantang jika dia memang mau

dan memberikan jawaban berbeda atau melewatinya.
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c. Siswa yang bertugas sebagai penantang 2: boleh menantang jika penantang 2
melewatinya dan jika dia mau. penantang Il memeriksa lembar jawaban.
Siapapun yang jawabannya benar berhak menyimpan kartunya. Jika pembaca
salah menjawab tidak ada sanksi, jika kedua penantang memberikan jawaban
salah, kartu yang telah dimenangkan dikembalikan ke dalam kotak.

d. Putaran berikutnya semua pemain bergerak satu posisi ke Kiri sehingga
penantang pertama menjadi  pembaca, penantang kedua menjadi penantang
pertama, dan pembaca menjadi penantang kedua.

e. Setelah turnamen selesai, peserta didik berhenti dan menghitung kartu mereka
dan rekognisi tim.

f. Peserta didik mengisi skor yang diperoleh pada lembar skor permainan yang
disediakan.

g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang kesulitan
pembelajaran secara menyeluruh

h. Guru dan siswa bersama-sama melakukan evaluasi dari jawaban siswa
kemudian menyimpulkan seluruh hasil pembelajaran

i. Guru menugaskan kepada siswa untuk belajar materi pertemuan yang akan
datang

j. Guru menutup pembelajaran dengan salam
H. Alat, Media, dan Sumber Belajar

Alat pembelajaran :Alat tulis, penggaris, spidol, penghapus, alat peraga limas
Media pembelajaran : Lembar Kerja Siswa (LKS), white board
Sumber belajar : Buku Matematika SMP V111 jilid 2
I. Penilaian
Teknik Penilaian  tes lisan, tes tertulis
Bentuk Instrumen : Uraian

Soal Instrumen

1. Pada gambar disamping tentukan :
a. Jenis bangun ruang
b. nama bangun

c. banyaknya sisi tegak
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d. bentuk sisi tegak
e. bidang TAB sehadap dengan....
2. Sebutkan jumlah rusuk bangun disamping!

Yogyakarta, 16 Februari 2013

Peneliti,

Nofa Ali Ashar

NIM. 08600041



102
[Lampiran 2.2 J

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMP N 5 Banguntapan
Kelas : VI

Semester : Genap

Mata Pelajaran : Matematika
Pertemuan ke 22

Pokok Bahasan : Limas

Waktu Pertemuan : 2 X 40 menit

A. Standar Kompetensi :
5. Memahami sifat-sifat limas, dan bagian-bagiannya serta menentukan ukurannya
B. Kompetensi Dasar :
5.2 Membuat jaring-jaring kubus, limas dan Luas Permukaan lim
C. Indikator :
a. Membuat jaring-jaring limas
b. menentukan luas permukaan limas
D. Tujuan
a. Siswa dapat membuat jarring-jaring limas
b. Siswa dapat menentukan luas permukaan limas
E. Materi Pembelajaran :
Jaring-jaring limas, luas jaring-jaring limas
F. Model Pembelajaran :
Model pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan pendekatan CTL
G. Langkah Pembelajar